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ABSTRAK 

Pilkada serentak tahun 2020 menuai berbagai opini pro dan kontra dari masyarakat yang 

mengiringi rencana pemerintah pusat untuk tetap menyelenggarakan Pilkada di tengah 

Pandemi Covid-19. Target partisipasi politik yang ditetapkan oleh KPU RI yakni sebesar 

77,5%. Meskipun Kota Bandar Lampung tidak mencapai target yang telah ditetapkan akan 

tetapi terdapat kenaikan angka partisipasi sebesar 3% dari yang sebelumnya 66% menjadi 

69,13%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan strategi dari KPU Kota 

Bandar Lampung dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada Pilkada Serentak 2020 di masa 

pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan 

adalah kualitatif dan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Hasil penelitian 

menunjukan strategi yang dilakukan KPU dalam rangka meningkatkan partisipasi pemilih 

Pilkada di Masa Pandemi Covid-19 2020 Kota Bandar Lampung sudah berjalan dengan baik 

dianalisis menggunakan teori Chandler dengan indikator formulasi jangka, pemilihan tindakan, 

dan alokasi sumber daya. Formulasi jangka panjang meliputi kejelasan landasan hukum, 

kebijakan, program asli KPU Kota Bandar Lampung yaitu lomba fotografi dan pameran foto 

serta program lanjutan dari  KPU RI yaitu antara lain  KPU goes to school & pesantren, 

sosialisasi secara daring melalui media sosial dan elektronik, relawan demokrasi, dan 

pendidikan pemilih berbasisi kelurahan dan pembentukan rumah pintar pemilu. Pemilihan 

tindakan sosialisasi dilakukan secara daring dan tatap muka langsung dengan penerapan 

protokol kesehatan. Alokasi sumber daya meliputi sumber daya manusia PPK, PPS, KPPS dan 

alokasi anggaran pelaksanaan Pilkada.  
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ABSTRACT 

 The 2020 simultaneous regional elections have elicited mixed community opinions on 

the central government's decision to proceed with elections amidst the Covid-19 pandemic. 

Notably, Indonesia's KPU had set a political participation target of 77.5%. Although the city 

of Bandar Lampung did not meet the target, there was a 3% increase in the participation rate 

from the previous 66% to 69.13%. This study aims to examine the approach taken by the KPU 

of Bandar Lampung City to increase voter participation in the 2020 Simultaneous Regional 

Elections, which were held amidst the Covid-19 pandemic. The research methodology used is 

descriptive qualitative. Data is collected through interviews and documentation. The data 

used is qualitative and is obtained from primary and secondary sources. According to the 

analysis conducted using Chandler's theory, the KPU's strategy to increase voter 

participation during the 2020 Covid-19 pandemic in Bandar Lampung City has been 

successful. The indicators used in the analysis include long-term formulation, selection of 

actions, and allocation of resources. The long-term plan includes ensuring clarity on the legal 

basis, policies, and original programmes of KPU Bandar Lampung City. These programmes 

include photography competitions and photo exhibitions, as well as advanced programmes of 



KPU RI, such as KPU goes to school & pesantren, online socialisation through social and 

electronic media, democracy volunteers and village-based voter education, and the formation 

of election smart houses. Socialising activities are conducted both online and face to face, 

following health protocols. The resources allocated include human resources such as PPK, 

PPS, KPPS and budget allocated to implement Pilkada. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan kepala daerah menjadi 

sarana untuk masyarakat dapat terlibat 

langsung dalam memilih pemimpin di 

daerah. Sejak pertama kali dilaksanakannya 

pemilihan daerah di Bulan Juni 2005, 

Pilkada mengalami penyempurnaan baik 

dari penyelenggaraan nya maupun regulasi 

nya. Secara umum, Pilkada menjadi 

kesempatan rakyat untuk memilih pemimpin 

mereka serta memutuskan apa yang 

pemerintah lakukan untuk mereka dan 

keputusan rakyat ini menentukan hak yang 

mereka miliki. (Warren, 1963).  

Pilkada merupakan salah satu bentuk 

pendidikan politik bagi rakyat yang bersifat 

langsung, terbuka, massal, yang diharapkan 

bisa mencerdaskan pemahaman politik dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai demokrasi. Selain itu juga Pilkada 

diharapkan dapat menghasilkan kepala 

daerah yang berkualitas, tanggung jawab 

dan lebih mengutamakan kepentingan 

masyarakat. Pilkada secara langsung sangat 

erat kaitannya dengan perwujudan 

kedaulatan rakyat. Karena ketika secara 

langsung masyarakat dapat menentukan 

pilihannya sendiri untuk calon pemimpin di 

daerahnya, dan diharapkan dapat 

menciptakan hubungan yang erat antara 

kepala daerah dan masyarakat yang dapat 

mendorong penyelenggaraan pemerintahan 

yang demokratis dan partisipatif. Partisipasi 

politik menurut Ramlan Surbakti, (1992) 

adalah keterlibatan atau keikutsertaan 

masyarakat dalam menentukan segala 

keputusan yang akan diambil pemerintah 

dan menyangkut kehidupan orang banyak. 

Pilkada serentak di penghujung tahun 2020 

memberikan banyak pelajaran baru karena 

terjadinya bencana non alam yakni Pandemi 

Covid-19.  Bencana non alam ini 

mengharuskan masyarakat tidak 

berkerumun sementara pada pelaksanaan 

Pilkada, seperti halnya ketika kampanye 

terbuka dan tertutup. Bencana jenis ini 

belum pernah terjadi sebelumnya.  

Pilkada 2020 dalam pelaksanaanya 

sempat terhenti akibat terjadinya Pandemi 

Covid-19. Dasar hukum penundaan Pilkada 

adalah Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-undang (Perppu) No. 2 Tahun 2020 

tentang perubahan ketiga atas Undang-

undang No. 1 Tahun 2015 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

undang No. 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan 

Gubernur, Wali kota dan Bupati menjadi 

undang-undang. Di  Provinsi Lampung 

terdapat 7 daerah yang berstatus zona merah 

antara lain, Bandar Lampung, Metro, 

Tanggamus, Lampung Selatan, Lampung 

Timur, Pesawaran, dan Pringsewu. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung jumlah total masyarakat yang 

positif terpapar covid-19 di Kota Bandar 

Lampung sebesar 2.520 jiwa. Kota tersebut 

dengan angka covid-19 tertinggi daripada 



kota lainnya seperti Metro yang hanya 222 

kasus dan Lampung tengah sebesar 801 

kasus. Sedangkan untuk daerah zona orange 

sebanyak 8 daerah yaitu, Lampung Tengah, 

Lampung Utara, Mesuji, Lampung Barat, 

Pesisir, Way Kanan, Tulang Bawang, dan 

Tulang Bawang Barat. Dalam kondisi 

darurat pandemi Pilkada tetap harus 

dilaksanakan dan tentunya hal ini menjadi 

tantangan tersendiri untuk provinsi 

Lampung agar dapat mewujudkan Pilkada 

yang sesuai dengan target yang sudah 

ditentukan. Pilkada Kota Bandar Lampung 

diselenggarakan dikarenakan telah 

berakhirnya masa jabatan wali kota 

sebelumnya yaitu Herman HN.  

Pilkada dalam masa pandemi 

memiliki beberapa tantangan karena 

terdapat dua fokus bagi penyelenggara 

Pilkada yaitu fokus dalam mewujudkan 

Pilkada yang berkualitas dan juga fokus 

dalam menerapkan protokol kesehatan 

untuk menjaga kesehatan pemilih. KPU 

harus memberikan jaminan kepada 

masyarakat tentang pemilu sesuai protokol 

kesehatan, sehingga masyarakat atau 

pemilih memiliki keyakinan dan tidak takut 

datang ke TPS untuk menggunakan hak pilih 

nya. Penyelenggaraan Pilkada di tengah 

pandemi covid-19 sangat rentan dengan 

penurunan tingkat partisipasi masyarakat 

karena banyaknya persepsi pro dan kontra 

dari masyarakat. Aspirasi protes tersebut 

dikarenakan masyarakat masih ragu atas 

kesiapan pemerintah dalam menekan 

penyebaran Virus Covid-19 secara 

maksimal. Kerumunan yang mungkin terjadi 

di tengah pemilihan membuat masyarakat 

khawatir akan penularan virus serta potensi 

munculnya cluster baru terkait Pilkada 

2020. Hasil dari Pilkada 2020 menujukan 

adanya peningkatan partisipasi masyarakat 

sebesar 3% dari 66%, menjadi 69%. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh 

beberapa riset terdahulu di sejumlah Pilkada 

yang fokus pada strategi yang menjelaskan 

tingkat partisipasi pemilih.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Metode ini dipilih karena penelitian lebih 

menekankan kepada penjelasan dan data 

yang mempunyai tujuan untuk 

memperdalam pengetahuan atau ide-ide 

baru untuk dapat merumuskan permasalahan 

mengenai suatu topik penelitian secara lebih 

terperinci. Penelitian eksploratif merupakan 

kombinasi antara penelitian deskriptif dan 

penelitian menguji, tetapi tidak mempunyai 

arti sendiri.Penelitian didukung oleh data 

statistik guna memperkuat data kualitatif. 

Data statistik diambil dari KPU pusat 

maupun daerah Provinsi Lampung. Data 

tersebut digunakan untuk menjelaskan 

tingkat perbedaan angka partisipasi daerah 

Pilkada. Penelitian ini dilakukan di Provinsi 

Lampung dengan fokus utama yaitu Komisi 

Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung. 



penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dengan penentuan 

informan didasarkan pada beberapa 

pertimbangan salah satunya berdasarkan 

tugas dan pihak-pihak tertentu yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Sumber data ada dua yaitu primer 

dan sekunder. Data primer pada penelitian 

ini bersumber dari wawancara langsung 

dengan informan (anggota KPU dan 

masyarakat Kota Bandar Lampung). Data 

sekunder didapat melalui artikel-artikel 

terkait serta keputusan dari KPU.  

HASIL PENELITIAN 

1.   Penyelenggaraan Pemilihan  Kepala 

Daerah Kota Bandar Lampung di 

tengah Pandemi Covid-19 Tahun 2020 

Pilkada tahun 2020 seharusnya 

dilaksanakan pada tanggal 23 September 

2020 di jadwal ulang menjadi 9 Desember 

2020. Penundaan Pilkada ini berdasarkan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia 

nomor 22 tahun 2020. Pertimbangan 

penundaan Pilkada serentak 2020 

dikarenakan adanya Pandemi Covid-2019. 

Pandemi Covid-19 memaksa masyarakat 

untuk menghindari kerumunan, 

sementara Pemilu aktivitas yang penuh 

dengan kerumunan massa. 

Penyelenggaraan Pilkada di tengah 

Pandemi Covid-19 memang bukan suatu 

yang mudah. Respons pemerintah 

terhadap permasalahan Covid-19 secara 

umum positif hal ini terlihat dari 

kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah sejak wabah tersebut masuk 

ke Indonesia, seperti dilakukannya 

karantina, pembatasan sosial berskala 

besar, disinfeksi, dilarang berkumpul, 

menjaga jarak, dan disarankan tetap 

tinggal di rumah. 

   Pilkada Serentak Kota Bandar 

Lampung Tahun 2020 membutuhkan 

partisipasi pemilih sebagai bentuk 

legitimasi bagi pemimpin terpilih. 

Seluruh pemangku kepentingan bekerja 

mencegah rendahnya partisipasi 

Masyarakat, salah satunya dengan 

menerapkan protokol kesehatan Covid-19 

seperti memberikan alat pelindung diri, 

tempat cuci tangan, hand sanitizer, dan 

masker.  Setiap petugas, saksi, pengawas, 

dan pemilih tidak saling berjabat tangan, 

lalu harus dilakukan penyemprotan 

disinfektan atau cairan antiseptik secara 

berkala.   

pengurangan jumlah pemilih per 

TPS dan dengan melakukan penjadwalan 

waktu pemilih untuk menggunakan hak 

pilih. KPU juga mengatur jika pemilih 

terpapar virus Covid-19 dan wajib isolasi 

mandiri, maka tidak diwajibkan untuk 

hadir di TPS. Petugas KPPS akan 

membantu pemilih dengan cara 

mendatangi rumah pemilih tersebut atas 

persetujuan saksi dan Pengawas TPS.  



2. Strategi Komisi Pemilihan Umum 

Kota Bandar Lampung dalam 

Meningkatkan Partisipasi Pemilih 

Pada Pilkada di masa Pandemi Covid-

19 Tahun 2020 

Dianalisis menggunakan teori strategi 

Chandler (dalam Salusu, 2015:64) 

meliputi tiga aspek, yakni formulasi 

sasaran jangka panjang, pemilihan 

tindakan, dan alokasi sumber daya.  

1) Formulasi Jangka Panjang 

Dalam melakukan serangkaian strategi 

diperlukan suatu kejelasan di dalam 

perencanaan seperti landasan hukum, 

kebijakan, dan program dari KPU RI dan 

program dari KPU Kota Bandar 

Lampung. Program lanjutan KPU RI 

terdiri dari  KPU goes to school & 

pesantren, sosialisasi secara daring 

melalui media sosial dan elektronik, 

relawan demokrasi, dan pendidikan 

pemilih berbasis kelurahan dan 

pembentukan rumah pintar pemilu. 

 Kemudian program dari KPU Kota 

Bandar Lampung hanya satu, yaitu 

Lomba fotografi dan pameran foto. 

Strategi KPU Kota Bandar Lampung ini 

mengalami penyesuaian karena pandemi 

Covid-19. Rencana sosialisasi yang 

melibatkan pemilih melalui tatap muka 

diganti melalui daring, atau dengan 

membatasi jumlah peserta nya. Strategi 

sosialisasi secara umum masih kelanjutan 

strategi sosialisasi Pemilu-pemilu 

sebelumnya yang selalu diselenggarakan 

pada masa normal, dan sebagian adalah 

program dari KPU RI yang bersifat 

nasional. 

2) Pemilihan Tindakan 

Pemilihan tindakan berkaitan dengan 

proses rencana yang telah ditetapkan. 

KPU Kota Bandar Lampung pada 

pelaksanaan Pilkada tahun 2020 memiliki 

sejumlah strategi dan tindakan tertentu. 

Terdapat beberapa strategi yang sudah 

diformulasikan untuk sasaran jangka 

panjang yaitu sebagai berikut: 

a. Sosialisasi dengan metode Jemput bola 

“KPU Goes To School dan Goes To 

Pesantren” 

Sosialisasi metode jemput bola kepada 

pemilih pemula yang dilakukan KPU 

Kota Bandar Lampung dilakukan di 

Pondok Pesantren Mohd Al Fateh dan  di 

SMA 7 Bandar Lampung selama Bulan 

Februari 2020. KPU Goes To 

School dan Goes To Pesantren hanya 

dilakukan di salah satu SMAN dan 

Pesantren yang ada di Kota Bandar 

Lampung, dikarenakan pada saat itu Virus 

Covid-19 sedang tinggi sehingga 

menyebabkan segala aktivitas menjadi 

terbatas, kemudian dua lokasi tersebut 

dianggap sebagai titik strategis dekat 

dengan Kantor KPU Kota Bandar 

Lampung yang dapat dijangkau sebagian 



besar masyarakat di Kota Bandar 

Lampung.  

b. Sosialisasi secara daring dengan 

platform berbagai bentuk media sosial 

dan media elektronik.  

Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar 

Lampung di tengah wabah pandemi 

Covid-19 telah menerapkan media sosial 

dan media elektronik sebagai tumpuan 

dalam proses sosialisasi mengingat setiap 

kegiatan dibatasi. Platfom media sosial 

yang digunakan adalah facebook.Website 

KPU, aplikasi Gerbang Pemilu, 

Instagram, Tiktok, Twitter, dan lainnya. 

Sedangkan media elektronik yaitu siaran 

Radio Lampung, stasiun TV Radar 

Lampung. 

c. Relawan Demokrasi 

Relawan Demokrasi ini menggerakkan 

masyarakat di masing-masing tempat 

mereka berada menggunakan hak pilih 

nya dengan bijaksana serta penuh 

tanggung jawab, sehingga partisipasi 

pemilih Pilkada 2020 dapat lebih baik 

dibandingkan pemilu sebelumnya. 

Mengingat adanya pandemi Covid-19 

yang sangat rawan terjadinya penurunan 

tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pemilu. Program Relawan Demokrasi 

yang dibentuk oleh KPU melibatkan 

kelompok masyarakat yang berasal dari 

10 basis pemilih strategis yaitu basis 

keluarga, pemilih pemula, pemilih muda, 

pemilih perempuan, penyandang 

disabilitas, pemilih berkebutuhan khusus, 

pemilih marginal, komunitas, keagamaan 

dan warga internet.  

d. Lomba Fotografi  dan Pameran foto 

Lomba fotografi dam pameran foto 

menjadi platform untuk bisa 

menyuarakan isu-isu sosial yang tentunya 

relevan dengan konteks Pilkada 2020. 

Hasil karya peserta memperlihatkan 

potret kehidupan pada saat pelaksanaan 

pemungutan suara. Kedua, meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Masyarakat 

terlibat baik sebagai pemilih maupun 

sebagai pengunjung. Ketiga, 

menyebarkan pesan kampanye. Lomba 

fotografi dan pameran foto dimanfaatkan 

untuk menyebarkan pesan visi misi para 

calon kandidat secara virtual. Selain 

sebagai bentuk kreativitas dan ekspresi 

seni, kegiatan tersebut menjadi sarana 

untuk memperkuat keterlibatan 

masyarakat dalam proses Pilkada, 

mengangkat isu-isu sosial dan lingkungan 

yang relevan dengan konteks Pilkada 

2020.  

e. Pendidikan Pemilih Berbasis 

Kelurahan 

Menjelang Pilkada serentak 2020 PPK 

dan PPS melakukan sosialisasi 

pendidikan pemilih dan informasi Pemilu 

di wilayah kerjanya guna meningkatkan 

pengetahuan wawasan dan kesadaran 

pemilih tentang hak pilih nya. Peran PPK 

dan PPS dalam menjalankan peranan dan 



fungsinya cukup strategis, sebagai 

kepanjangan tangan KPU Kota Bandar 

Lampung di masa pandemi Covid-19.  

f. Pembentukan Rumah Pintar Pemilu 

Rumah Pintar Pemilu merupakan sebuah 

konsep pendidikan politik pemilih yang 

dilakukan dengan memanfaatkan suatu 

ruangan atau bangunan khusus untuk 

melakukan beberapa program aktivitas 

mengenai proyek edukasi pemilih yang 

ada di Kantor KPU Kota Bandar 

Lampung. Terdapat 4 cara 

penyampaiannya yaitu melalui ruang 

pamer, ruang diskusi, ruang simulasi, dan 

penayangan video.  

Terdapat empat klasifikasi 

ruangan dalam RPP antara lain ruang 

simulasi,  ruang pamer, ruang diskusi, dan 

penayangan video. Keempat ruangan 

tersebut tidak menjadi syarat mutlak, di 

sisi lain dapat dipadatkan menjadi satu 

dengan mempertimbangkan daya dukung 

atas ketersediannya sarana dan prasarana 

di masing-masing Kantor KPU dan 

dikarenakan Pilkada 2020 ditengah 

pandemi Covid-19 maka Rumah Pintar 

Pemilu hanya menghadirkan peserta dari 

pra pemilih tingkat taman kanak-kanak 

dengan jumlah terbatas. 

3) Alokasi Sumber Daya 

Kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas dengan 

menggunakan sumber daya yang ada. 

Sumber daya manusia KPU Kota Bandar 

Lampung pada pelaksanaan Pilkada 

ditengah pandemi Covid-19 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia terdiri PPK, PPS, 

dan KPPS. KPU Kota Bandar Lampung 

menggelar simulasi pemungutan dan 

perhitungan suara yang diikuti oleh 

petugas PPK, PPS dan KPPS. Simulasi 

didesain sama persis dengan pemilihan di 

TPS untuk menguji kesiapan petugas 

dalam menerapkan protokol kesehatan 

Covid-19. Selain itu, petugas juga akan 

berkoordinasi dengan gugus tugas 

penanganan Covid-19 Kota Bandar 

Lampung serta petugas kelurahan. 

Pemilih yang terpapar Covid-19 dan 

sedang menjalankan isolasi mandiri akan 

mendapat pelayanan TPS mobile. 

Sumber daya manusia berkaitan 

dengan kinerja yang harus dilengkapi 

dengan keterampilan, produktivitas 

andalan yang nantinya akan lebih kuat 

memaksimalkan pelayanan masyarakat 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

Pengembangan sumber daya manusia 

merupakan kegiatan yang harus 

dilaksanakan organisasi, agar 

pengetahuan (knowledge), kemampuan 

(ability), keterampilan (skill) mereka 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang 

mereka lakukan.  kegiatan Bimbingan 

Teknis oleh KPU Kota Bandar Lampung 

dilaksanakan dalam dua tahap yakni tahap 



persiapan dan tahap pelaksanaan. 

Persiapan Bimbingan Teknis terdiri atas 

beberapa tahap yaitu: menentukan tujuan 

bimbingan teknis, menyusun materi 

bimbingan teknis serta menentukan 

Narasumber. 

b. Sumber Daya Anggaran 

Jumlah anggaran pelaksanaan Pilkada 

KPU Kota Bandar Lampung tahun 2020 

sebesar 39 miliar rupiah. Anggaran 

pelaksanaan Pilkada tersebut dibagi 

menjadi dua tahun anggaran. APBD tahun 

2019 dianggarkan sebesar 1 miliar rupiah, 

sedangkan sisanya yaitu 38 miliar rupiah 

dianggarkan dalam APBD Tahun 2020. 

Dari total anggaran 39 miliar yang 

tertuang dalam Naskah Perjanjian Hibah 

Daerah (NPHD) tersebut tersisa sebesar 

4,4 miliar. Sisa anggaran Pilkada 2020 

bersumber dari efisiensi kegiatan tatap 

muka yang dialihkan ke pertemuan virtual 

di masa pandemi Covid-19 dan 

pengadaan logistik lewat proses e-

katalog.  

3. Pelaksanaan strategi Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) Kota Bandar 

Lampung dalam Meningkatkan 

Partisipasi Pemilih dalam Pilkada 2020 

di Masa Pandemi Covid-19  

1) Jemput Bola “KPU Goes To 

Pesantren and School” 

Sosialisasi Goes to pesantren menjadi 

ketepatan metode untuk menyikapi 

sekaligus meningkatkan pengetahuan dan 

literasi tentang dunia Pemilihan Umum 

terutama bagi negara Indonesia yang 

menganut paham demokrasi bagi para 

santri. Pada umumnya informasi yang di 

terima oleh para santri hanya sebatas 

komunikasi antar personal santri yang 

tidak mempunyai sumber yang jelas. 

Bentuk kegiatan sosialisasi pesantren ini 

adalah diskusi melalui tanya jawab antara 

penyelanggara (Komisi Pemilihan 

Umum) dan Santri.  

Selain itu juga Salah satu basis 

yang penting mendapat perhatian besar 

adalah pemilih pemula (Generasi Z) yang 

dapat direpresentasikan partisipasi siswa-

siswi. Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Goes To School dengan tema Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

SMAN 7 Kota Bandar Lampung. Bentuk 

kegiatan meliputi pemaparan materi 

terkait pemahaman pentingnya Pemilu 

sekaligus praktik langsung. Pegawai dari 

KPU memberikan contohnya secara 

sederhana melalui pemilihan ketua OSIS 

yang kurang lebih cara pemilihan dibuat 

mirip hanya saja dipraktikannya lebih 

sederhana. Kemudian materi tentang 

sigap Covid-19. adanya virus Covid-19 

membuat kehidupan menjadi tidak 

normal sebagaimana mestinya seperti 

contohnya harus menggunakan masker, 

handsanitizer, jaga jarak, dilarang 

berkerumun dan lainnya. 



2) Sosialisasi Daring Dengan Platform 

Berbagai Bentuk Media Sosial dan 

Media Elektronik. 

Berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan 

Umum Republik Indonesia Nomor 10 

tahun 2020 pada pasal 84 terkait Pedoman 

sosialisasi KPU diatur mengenai strategi 

sosialisasi, pendidikan pemilih, dan 

partisipasi masyarakat dengan 

menggunakan metode langsung dan tidak 

langsung. Strategi sosialisasi tidak 

langsung atau daring salah satunya 

dengan menggunakan media sosial. 

Media sosial merupakan aplikasi atau 

website yang dapat digunakan 

penggunanya untuk menciptakan serta 

menyebarkan konten kepada jejaring 

sosial (misalnya teman, pengikut, dan 

lainnya). Beberapa respon dari 

masyarakat terkait sosialisasi KPU adalah 

yang pertama mereka cukup aktif 

mengikut dan memantau postingan KPU 

Kota Bandar Lampung mengenai Pilkada. 

Kedua kurangnya antusias masyarakat 

dikarenakan kurang kepercayaan terhadap 

politik pemerintah.  

Pandemi Covid-19 

mengakibatkan ada keterbatasan ruang 

dan waktu bagi KPU Kota Bandar 

Lampung untuk mensosialisasikan 

sehingga dengan ini kami KPU Kota 

Bandar Lampung berupaya menggandeng 

influencer, blogger dan pembentukan 

aplikasi berbasis android Gerbang 

Demokrasi merupakan hasil kerja sama 

KPU Kota Bandar Lampung dengan 

Jurusan Ilmu Komputer Fakultas 

Matematika Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. Tujuan pembuatan 

aplikasi Gerbang Demokrasi adalah 

supaya tahapan Pemilihan Kepala Daerah 

Kota Bandar Lampung yang dikerjakan 

oleh KPU Kota Bandar Lampung bisa 

dilakukan secara transparansi, akuntabel 

dan meningkatkan angka partisipasi 

masyarakat. Selain itu, KPU juga 

memanfaatkan media elektronik seperti 

siaran Radio Lampung, stasiun TV Radar 

Lampung, Siger TV Lampung yang 

dilakukan secara rutin beberapa minggu 

sekali.  

3) Pembentukan Relawan Demokrasi 

Pembentukan Relawan Demokrasi dalam 

kondisi Covid-19 dilakukan dengan 

memenuhi ketentuan antara lain, 

mempertimbangkan status penanganan 

Covid-19 yang ditetapkan oleh Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 

di wilayah setempat, menerapkan 

protokol kesehatan pencegahan dan 

pengendalian Covid-19. Kegiatan 

relawan demokrasi ini dilakukan dalam 5 

tahap. Tahap I dan II dilakukan pada 

bulan Oktober 2020 sedangkan tahap III, 

IV, dan V dilakukan di bulan November 

hingga awal bulan Desember 2020. di 

dalam setiap kegiatan yang disampaikan 

oleh relawan demokrasi melibatkan tidak 



lebih 30 peserta dengan setiap basis 

pemilih terdiri dari maksimal 3 orang 

relawan hal tersebut bertujuan untuk 

mengurangi adanya kerumunan di setiap 

kegiatan.  

Program Relawan demokrasi ini 

tidak hanya sekedar  panitia program 

pemilu jangka pendek namun juga 

menjadi “tangan panjang” dari KPU 

sebagai penyelenggara pemilu jangka 

panjang di mana tujuannya adalah 

meningkatkan pemahaman mengenai 

pemilu dan kualitas pemilu di masyarakat 

mengingat di masa Pandemi Covid-19 

tidak semua basis dapat terjangkau oleh 

KPU. Terdapat 10 basis yang dilibatkan 

yaitu diantaranya pemilih pemula, 

keluarga, pemilih muda, warga internet, 

kelompok berkebutuhan khusus, 

kelompok perempuan, kelompok agama, 

penyandang disabillitas, dan kelompok 

pinggiran. Relawan demokrasi harus bisa 

membentuk masyarakat menjadi 

kelompok pemilih cerdas. Kelompok ini 

dibina dan diberikan pendidikan pemilu 

terkait memberikan suaranya dengan 

cerdas dan bermanfaat. Harapannya ke 

depan masyarakat bisa berpartisipasi aktif 

dalam demokrasi dan pemilu yang akan 

datang. 

4) Lomba Fotografi dan Pameran Foto  

menyelenggarakan sayembara lomba 

fotografi yang bertujuan untuk menarik 

para pemilih agar menggunakan hak 

suaranya. KPU Kota Bandar Lampung 

bekerja sama dengan Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Fotografi Zoom 

Universitas Lampung. Tema lomba yaitu 

“Pilkada di tengah Pandemi Covid-19”. 

Tujuan dari adanya lomba ini adalah 

untuk meningkatkan partisipasi pemilih 

Pilkada ditengah Pandemi Covid-19.  

Hasilnya untuk pameran foto yang digelar 

dilantai 3 di salah satu Mal yang ada di 

Kota Bandar Lampung (Mal Boemi 

Kedaton). Pameran foto bisa memiliki 

nilai sejarah untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan Pilkada ditengah pandemi 

Covid-19.  

5)  Pendidikan Pemilih Berbasis 

Kelurahan 

Sosialisasi pendidikan pemilih berbasis 

kelurahan dengan pelibatan Panitia 

Pemilihan Kecamatan (PPK) dan Panitia 

Pemungutan Suara (PPS). Dalam upaya 

menyasar target pendidikan pemilih dan 

penyampaian informasi pemilu kepada 

wilayah tempat tinggal berbasis 

kelurahan, Komisi Pemilihan Umum 

dibantu oleh PPK dan tingkat kelurahan 

PPS untuk melakukan sosialisasi di 20 

kecamatan dan 126 kelurahan. Cara 

sosialisasi yang dilakukan oleh PPK dan 

PPS yaitu dengan menggunakan pamflet, 

visualisasi, praktik, diskusi santai. PPK 

dituntut paham terkait dengan kondisi 

yang sedang dihadapi yaitu pelaksanaan 

Pilkada di tengah Pandemi Covid-19 yang 



masih banyak tanggapan pro dan kontra 

dari masyarakat. 

6) Pembentukan Rumah Pintar Pemilu 

(RPP) 

Rumah Pintar Pemilu (RPP) adalah 

memberikan sejumlah informasi kepada 

seluruh lapisan masyarakat terkait dengan 

pemilu. Seperti halnya melalui media 

video sejarah pemilu, kemudian 

diadakannya simulasi pencoblosan 

pemilu dan sebagainya. Kegiatan 

sosialisasi KPU Kota Bandar Lampung 

tidak hanya dengan cara mendatangi 

berbagai instansi, tetapi juga pihak 

masyarakat bisa belajar terkait Pemilu 

dengan langsung datang ke Kantor KPU 

Kota Bandar Lampung.  Adapun 

kelompok berada dalam posisi Strategis 

dikarenakan besaran atau pun posisi 

dalam struktur pemilih RPP adalah 

sebagai berikut. 

• Pra Pemilih. Pra Pemilih adalah Warga 

Negara Indonesia yang usianya belum 

mencapai 17 tahun atau masih 

berstatus anak anak maka di 

kategorikan sebagai kelompok yang 

belum memasuki usia pemilih, namun 

dalam kurun waktu 5 tahun ke depan 

akan memasuki usia pemilih.  

• Pemilih Pemula. Pemilih pemula adalah 

warga negara yang baru 

menggunakan hak pilih nya atau 

memberikan suaranya dalam 

pelaksanaan pemilihan umum. 

Kisaran Usia dari pemilih pemula 

adalah sekitar 17-21 tahun.  

Pelaksanaan kegiatan program Rumah 

Pintar Pemilu sudah berjalan dengan baik 

kebanyakan dari masyarakat sudah 

mengetahui tentang program RPP dengan 

baik  hal ini dapat di lihat dari partisipasi 

masyarakat dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan angka partisipasi 

meski pun pada Pilkada 2020 belum 

mencapai target nasional. 

3.4 Analisis 

Strategi yang dilakukan oleh KPU Kota 

Bandar Lampung dalam penyelenggaraan 

Pemilihan Kepala Daerah 2020 dikatakan 

sukses karena berhasil meningkatkan 

angka partisipasi pemilih dari tahun 

sebelumnya dengan mencapai persentase 

pemilih 69,3% dengan jumlah pengguna 

hak pilih 587.607 jiwa. Lima strategi 

tersebut adalah Jemput bola, Sosialisasi 

secara daring dengan platform berbagai 

bentuk media sosial dan media elektronik, 

relawan demokrasi, lomba selfie atau 

fotografi dan pameran foto, rumah pintar 

pemilih. Dengan menggunakan teori dari 

Chandler (dalam salusu 2015: 64), 

penerapan strategi yang pertama melalui 

formulasi sasaran jangka panjang, 

pemilihan tindakan, dan alokasi sumber 

daya.  

Pertama, pada formulasi dan 

sasaran jangka panjang ini membahas 



mengenai kejelasan perencanaan 

sosialisasi. Berdasarkan Temuan di 

lapangan KPU Kota Bandar Lampung 

mempunyai kekuatan dalam 

menyelenggarakan pemilu yang didasari 

oleh beberapa dasar hukum. Kedua, 

pemilihan tindakan. Pemilihan tindakan 

strategi sosialisasi ini dapat dikatakan 

juga sebagai penentuan tindakan 

sosialisasi dengan beberapa segmen,yaitu 

segmen masyarakat umum dan siswa 

SMA atau pemilih pemula baik itu secara 

langsung maupun melalui media sosial. 

Ketiga, alokasi sumber daya 

manusia. kurangnya pengetahuan para 

relawan demokrasi tentang tugas dan 

fungsinya, kurangnya pemahaman 

relawan demokrasi akan memengaruhi 

keterlambatan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan adanya masalah seperti 

ini KPU Kabupaten Kota Bandar 

Lampung dengan upayanya memberikan 

bimtek dan mengadakan brefing setiap 

seminggu sekali. Kemudian alokasi 

sumber daya anggaran sebesar 39 miliar 

yang tertuang dalam Naskah Perjanjian 

Hibah Daerah (NPHD) tersebut tersisa 

sebesar 4,4 miliar. Sisa anggaran Pilkada 

2020 bersumber dari efisiensi kegiatan 

tatap muka yang dialihkan ke pertemuan 

virtual di masa pandemi Covid-19 dan 

pengadaan logistik lewat proses e-

katalog.   

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait 

dengan strategi KPU Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan partisipasi 

pemilih Pilkada di masa Pandemi Covid-

19 yang dianalisis menggunakan teori 

Chandler tentang tiga tahapan 

penyusunan strategi meliputi formulasi 

dan sasaran jangka panjang, pemilihan 

tindakan dan alokasi sumber daya. Dapat 

disimpulkan bahwa terwujudnya Pilkada 

yang demokratis tidak lepas dari 

penyelenggara Pilkada itu sendiri yaitu 

KPU Kota Bandar Lampung. Pertama 

tahapan formulasi dan sasaran jangka 

panjang untuk mensosialisasikan Pilkada 

serentak tahun 2020 sesuai dengan teori 

Chandler dalam tahapan penyusunan 

strategi dapat dilihat dengan jelas 

landasan hukum serta kejelasan strategi 

yang digunakan serta tujuan yang akan 

dicapai. Kedua Pemilihan tindakan, pada 

tahap ini KPU Kota Bandar Lampung 

sudah berupaya secara maksimal 

melakukan sosialisasi seperti KPU goes to 

School and Pesantren, Relawan 

Demokrasi, lomba fotografi dan pameran, 

pembentukan Rumah Pintar Pemilih, 

Pendidikan Pemilih berbasis kelurahan, 

dan sosialisasi secara daring melalui 

berbagai platform ke beberapa segmen 

masyarakat dengan berbagi metode yaitu 

yang digunakan.Sosialisasi yang 



dilakukan relawan demokrasi dinilai 

sudah cukup baik dibuktikan dengan 

naiknya angka partisipasi Pilkada sebesar 

3% dari tahun sebelumnya. Relawan 

demokrasi fokus pada penyampaian 

waktu pemilihan, pengenalan pasangan 

calon, dan tata cara mencoblos dengan 

benar. Sehingga, hal tersebut menjadi 

salah satu faktor naiknya angka 

partisipasi. Namun disisi lain belum 

maksimalnya relawan demokrasi karena 

belum bisa membangun kesadaran 

masyarakat sepenuhnya serta adanya 

ketebatasan pengetahuan dan teknis 

pelaksanaannya.  

Berdasarkan yang dirumuskan 

bahwa pemilihan tindakan sesuai dengan 

teori Chandler telah terlaksana dengan 

baik dalam artian sosialisasi Pilkada 

mengalami peningkatan partisipasi dari 

tahun sebelumnya 2015 66% naik 

menjadi 69,13% tahun 2020 meskipun 

belum mencapai target nasional yaitu 

sebesar 77%. Hal ini dikarenakan terdapat 

keterbatasan ruang dan waktu interaksi 

antar penyelenggara pemilu dengan 

masyarakat. Ketiga tahap alokasi sumber 

daya, upaya meningkatkan sumber daya 

manusia KPU Kota Bandar Lampung 

telah memberikan Bimtek, namun 

terkhusus mengenai relawan demokrasi 

belum sepenuhnya dikatakan baik karena 

sebagian dari mereka tidak paham 

terhadap tugas dan fungsinya 

Saran  

1) Pilkada pada tahun 2020 di masa 

pandemi Covid-19 atau bencana non 

alam menjadi bahan pembelajaran 

untuk pemilu berikutnya bahwa perlu 

ada kesiapan regulasi yang mengatur 

pemilu di masa bencana non alam. 

Pilkada 2020 balam menunjukkan 

adanya beberapa perubahan pelayanan 

KPU Kota Bandar Lampung dalam 

sosialisasi karena hambatan bencana 

non alam. 

2) Pilkada tahun 2020 membuktikan 

bahwa partisipasi politik masih bisa 

ditingkatkan dengan strategi yang tepat. 

Hal ini terbukti ketika Pilkada Kota 

Bandar Lampung tahun 2020 dominan 

menggunakan sosialisasi secara daring 

dan adanya kepercayaan kepada 

penyelenggara Pemilu yang mampu 

menyelenggarakan Pilkada dengan 

aman terbukti  mampu mendorong 

tingkat partisipasi politik. 

3) Relawan demokrasi KPU Kota Bandar 

Lampung dapat dikatakan berhasil 

dalam meningkatkan angka partisipasi 

Pilkada terbukti kenaikan sebesar 3% 

dari tahun sebelumnya, sehingga 

dengan ini KPU Kabupaten lainnya 

yang ada di Provinsi Lampung dapat 

mencontoh atau mereplikasikan strategi 

yang dilakukan KPU Kota Bandar 

Lampung. 



4) Peneliti yang memiliki minat terhadap 

isu Pilkada perlu menindaklanjuti aspek 

(Relawan demokrasi, manajemen 

SDM/dsb). 

Keterbatasan Penelitian 

1) Keterbatasan waktu pelaksanaan 

penelitian. 

2) Lingkup penelitian cukup terbatasa 

(KPU Kota Bandar Lampung) sehingga 

tidak bisa menjadi kesimpulan yang 

lebih umum. Keterbatasan hasil 

penelitian. Pilkada 2020 sulit untuk 

digeneralisasikan pada situasi politik 

yang lebih luas. Setiap daerah memiliki 

kondisi dan konteks politik yang 

berbeda-beda.
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